


 
 

ii 
 

PRAKATA 

 

Assalamu’allaikum Wr. Wb. 

 Segala puji hanya milik Allah SWT. Shalawat dan salam selalu tercurahkan 

kepada Rasulullah SAW. Berkat limpahan dan rahmat-Nya penyusunan mampu 

menyelesaikan buku Peduli HIV/AIDS dengan SEFT dan ELT ini guna menambah 

wawasan masyarakat. 

 Buku ini disusun agar pembaca dapat memperluas ilmu tentang HIV/AIDS, 

yang kami sajikan berdasarkan pengamatan dari berbagai sumber informasi. 

 Semoga buku ini dapat memberikan wawasan yang lebih luas dan menjadi 

sumbangan pemikiran kepada pembaca khususnya masyarakat penderita HIV/AIDS.  

Wassalamu’allaikum Wr. Wb. 

 

 

 

Surabaya, 23 Maret 2023 
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PENDAHULUAN 

 

Salah satu penyakit mematikan yang telah menjadi epidemi internasional 

sejak pertama kali muncul di dunia adalah HIV-AIDS. HIV adalah virus yang 

menyerang sel darah putih yang berperan dalam sistem kekebalan tubuh manusia. 

Seseorang yang terinfeksi virus HIV tidak dapat melawan berbagai jenis penyakit 

yang menyerang tubuhnya. Laporan Data UNAIDS pada tahun 2019 menjelaskan 

bahwa sebanyak kasus baru HIV berdasarkan populasi usia 15 – 49 tahun di Asia 

Pasifik. Berdasarkan data yang didapatkan dari Komunitas Peduli Orang HIV/AIDS 

(KOMPEDA) sebanyak 275 positif HIV yang tercatat pada tahun B(LSM 

KOMPEDA Kota Surabaya, 2022). Melihat data persebarannya, jelas bahwa 

penyebaran HIV/AIDS di Kota Surabaya banyak sekali, namun penyebaran 

HIV/AIDS di masyarakat seperti fenomena gunung es.  

Masalah yang cenderung terjadi pada pasien dengan HIV adalah masalah fisik 

dan masalah psikologis. Pasien HIV yang mengalami depresi dapat terjadi karena 

masalah fisik dan berdampak langsung pada fungsi kekebalan tubuh yang ditandai 

dengan menurunnya jumlah sel darah putih atau CD4+ dan kepatuhan terhadap 

pengobatan ARV. Pengobatan antiretroviral (ARV) dapat digunakan untuk 

mengobati pasien HIV dengan terapi HIV untuk mengurangi keberadaan virus dalam 

tubuh. Diet yang tepat pada pasien HIV dapat meningkatkan imunitas.  

Terapi SEFT adalah terapi komplementer dengan tujuan dalam meningkatkan 

kesejahteraan mental. Terapi Empathic Love (ELT) adalah salah satu  terapi  non-

farmakologis  yang  terkait dengan penerimaan diri pada LSL dengan HIV sebagai 

tindakan pencegahan untuk mencegah timbulnya gangguan mental yang lebih parah 

dan gangguan emosional yang sering dialami penderita. Kombinasi kedua terapi 

bermanfaat untuk mengatasi masalah yang sering terjadi pada pasien HIV. 
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GLOSARIUM 

 

AIDS (atau disebut Aquired Immuno Deficiency Syndrome) :  sindrom defisiensi 

imun dapatan. 

 

ARV (atau disebut Antiretroviral) : bagian dari pengobatan HIV dan AIDS untuk 

mengurangi risiko penularan HIV, menghambat perburukan infeksi oportunistik, 

meningkatkan kualitas hidup penderita HIV, dan menurunkan jumlah virus (viral 

load) dalam darah sampai tidak terdeteksi. 

 

CD 4 (atau disebut Cluster of Differentiation 4) : jenis sel darah putih atau limfosit. 

Sel tersebut adalah bagian yang penting dari sistem kekebalan tubuh kita. Sel CD4 

kadang kala disebut sebagai sel. 

 

ELT (atau disebut Empatic LoveTherapy) : metode salah satu intervensi psikologis 

dengan pendekatan psikologi transpersonal. 

 

HIV (atau disebut Human Immunodeficiency Virus) : virus penurun kekebalan 

manusia (HIV). 

 

IO (atau disebut Infeksi Oportunistik) : sebuah infeksi pada pengidap HIV disebut 

sebagai infeksi oportunistik karena berbagai macam mikroba penyebabnya (bakteri, 

jamur, parasit, dan virus lainnya) muncul mengambil kesempatan selagi daya tahan 

tubuh sedang lemah-lemahnya 

 

NRTI  (atau disebut Nucleotide Reverse Transcriptase Inhibitors) : salah satu 

golongan obat antiretroviral yang digunakan dalam pengobatan HIV dan AIDS. Obat 

antiretroviral ini bertugas mengganggu kemampuan virus untuk memperbanyak diri 

di dalam tubuh. Lebih spesifiknya, NRTI bekerja dengan cara menghalangi enzim 

HIV untuk bereplikasi  

 

ODHIV (atau disebut Orang Dengan HIV) : merupakan kelompok yang memiliki 

sitem imun yang lemah 

 

ODHA (atau disebut Orang Dengan AIDS) : orang dengan (Human 

Immunodeficiency Virus) atau virus yang menyerang sistem imunitas tubuh sehingga 

menyebabkan kondisi yang disebut dengan AIDS (Acquired Immuno Deficiency 

Syndrome), yaitu sindrom (kumpulan gejala penyakit) akibat menurunnya sistem 

imunitas tubuh. 
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SEFT (atau disebut Spiritual Emotional Freedom Technique): merupakan teknik 

penggabungan dari sistem energi tubuh dan terapi spiritualitas dengan menggunakan 

metode tapping pada beberapa titik tertentu pada tubuh 

 

VCT (atau disebut Voluntary Counseling and Testing) : serangkaian tes untuk 

mengetahui apakah Anda positif atau negatif mengidap HIV (Human 

Immunodeficiency Virus). Virus ini merusak sistem kekebalan tubuh dengan 

menginfeksi dan menghancurkan sel CD4. 

 

VL (atau disebut Viral Load) : istilah yang digunakan untuk merujuk jumlah / 

banyaknya virus di dalam darah seseorang 
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INDEKS 

AIDS : 1, 2, 3, 5, 6, 7, 8, 9, 37, 38, 41 

 

ARV : 7, 8, 9, 39 

 

CD 4 : 3, 4  

 

ELT : 16, 24,  

 

HIV : 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 37, 38, 39, 40, 41 

 

IO : 4, 7 

 

ODHA : 5 

  

SEFT :10,11,14 

VCT : 14, 37, 38, 39, 40, 41 
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SINOPSIS 

 

 

Salah satu penyakit mematikan yang telah menjadi epidemi internasional sejak 

pertama kali muncul di dunia adalah HIV-AIDS. HIV adalah virus yang menyerang 

sel darah putih yang berperan dalam sistem kekebalan tubuh manusia. Masalah yang 

cenderung terjadi pada pasien dengan HIV adalah masalah fisik dan masalah 

psikologis. Pasien HIV yang mengalami depresi dapat terjadi karena masalah fisik 

dan berdampak langsung pada fungsi kekebalan tubuh yang ditandai dengan 

menurunnya jumlah sel darah putih atau CD4+ dan kepatuhan terhadap pengobatan 

ARV. Pengobatan antiretroviral (ARV) dapat digunakan untuk mengobati pasien HIV 

dengan terapi HIV untuk mengurangi keberadaan virus dalam tubuh. Diet yang tepat 

pada pasien HIV dapat meningkatkan imunitas. 

Buku peduli HIV/AIDS dengan spiritual emotional freedom technique (SEFT) 

dan empathic love therapy (ELT) sebagai solusi mencegah masalah psikologi 

penderita HIV, dimana dalam buku terdapat terapi komplementer yang dapat 

digunakan untuk mengatasi psikologi dampak dari depresi yang dialami yaitu 

mengkombinasikan SEFT dan ELT. 

 




